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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai hubungan adversity
quotient dan self efficacy dengan problem solving pada mahasiswa matematika UIN
Imam Bonjol Padang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kategorisasi variabel adversity quotient pada mahasiswa matematika
UIN Imam Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Dari total 172 subjek
penelitian, sebanyak 2 orang (1,2%) tergolong memiliki adversity quotient
yang rendah, 163 orang (94,8%) berada pada kategori sedang, dan 7 orang
(4,1%) berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan mahasiswa
matematika UIN Imam Bonjol Padang memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam menghadapi dan mengatasi berbagai kesulitan akademik, yang ditandai
dengan kemampuan mengendalikan respons dengan tantangan, mengambil
tanggung jawab atas permasalahan, membatasi dampak kesulitan, serta
meyakini bahwa setiap hambatan bersifat sementara.

2. Tingkat kategorisasi variabel self efficacy pada mahasiswa matematika UIN
Imam Bonjol Padang berada pada kategori tinggi. Dari total 172 subjek
penelitian, sebanyak 0 orang (0%) tergolong memiliki self efficacy yang
rendah, 5 orang (2,9%) berada pada kategori sedang, dan 167 orang (97,1%)
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
matematika UIN Imam Bonjol Padang memiliki keyakinan diri yang baik
dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika, baik dalam hal tingkat kesulitan

tugas (magnitude), kekuatan keyakinan (strength), maupun keluasan
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penerapan keyakinan tersebut pada berbagai situasi akademik (generality).

3. Tingkat kategorisasi variabel problem solving pada mahasiswa matematika
UIN Imam Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Dari total 172 subjek
penelitian, sebanyak 0 orang (0%) berada pada kategori rendah, 143 orang
(83,1%) berada pada kategori sedang, dan 29 orang (16,9%) berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik, mencakup aspek keyakinan
diri dalam memecahkan masalah (problem solving confidence), kecenderungan
untuk aktif mendekati masalah (approach-avoidance style), serta kemampuan
mengelola emosi dan perilaku selama proses pencarian solusi (personal
control).

4. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Ha diterima yang menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara adversity quotient dan self efficacy dengan
problem solving, secara parsial, adversity quotient berhubungan dengan
problem solving dengan nilai t = 2,738 (p < 0,05), sedangkan self efficacy juga
berhubungan signifikan dengan nilai t = 4,118 (p < 0,05). Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan, namun self
efficacy memiliki hubungan yang lebih kuat dibandingkan adversity quotient.
Sedangkan secara simultan, adversity quotient dan self efficacy secara
bersama-sama berhubungan dengan problem solving dengan nilai F = 12,657
(p <0,05).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, dapat
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dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pihak Program Studi dan Universitas

Mengingat seluruh mahasiswa matematika UIN Imam Bonjol Padang berada
pada kategori tinggi untuk ketiga variabel, pihak program studi diharapkan
dapat mempertahankan dan terus meningkatkan kondisi tersebut. Hal ini
dapat dilakukan dengan merancang kegiatan perkuliahan yang menantang
secara akademik namun tetap memberikan dukungan psikologis yang
memadai, sehingga mahasiswa tetap memiliki daya juang dan kepercayaan diri
yang tinggi dalam menghadapi persoalan matematika. Selain itu, penting untuk
menyediakan layanan bimbingan akademik dan konseling yang dapat

membantu mahasiswa dalam mengelola tekanan akademik secara konstruktif.

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan terus mengembangkan adversity quotient dan self
efficacy sebagai modal psikologis dalam menghadapi tantangan perkuliahan
matematika. Kemampuan ini dapat diperkuat melalui sikap pantang menyerah,
keberanian menghadapi soal-soal yang sulit, serta keyakinan dengan potensi
diri yang dimiliki. Menyadari bahwa setiap kesulitan akademik bersifat
sementara dan berada dalam batas kemampuan diri, sebagaimana yang
ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 286, dapat menjadi landasan mental
yang kuat dalam proses belajar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya dengan

mempertimbangkan beberapa hal berikut. Pertama, memperluas sampel
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dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi Islam lainnya
agar hasil penelitian lebih representatif. Kedua, mempertimbangkan variabel
lain yang berpotensi memengaruhi problem solving, seperti motivasi belajar,
dukungan sosial, gaya belajar, kecemasan matematika, maupun faktor kognitif
lainnya, mengingat nilai R* dalam penelitian ini hanya sebesar 10,8%. Ketiga,
penggunaan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau
desain longitudinal, diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai dinamika problem solving mahasiswa dari waktu ke
waktu. Keempat, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji peran variabel
moderator atau mediator, misalnya self regulated learning atau kecemasan
matematika, dalam hubungan antara adversity quotient, self efficacy, dan

problem solving.
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